
How to cite: Puri Wahyuni, Erny Tajib (2022) Pengaruh Work From Home terhadap Work Life Balance Dimediasi oleh Job 

Stress, Job Satisfaction dan Job Commitment pada Karyawan 5 Direktorat Jenderal di Kementerian Agama 

Republik Indonesia. Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia, 7(9).   
E-ISSN: 2548-1398 

Published by: Ridwan Institute  

 

Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia p–ISSN: 2541-0849 

e-ISSN: 2548-1398 

Vol. 7, No. 9, September 2022 

 

PENGARUH WORK FROM HOME TERHADAP WORK LIFE BALANCE 

DIMEDIASI OLEH JOB STRESS, JOB SATISFACTION DAN JOB 

COMMITMENT PADA KARYAWAN 5 DIREKTORAT JENDERAL DI 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

 

Puri Wahyuni, Erny Tajib  

Magister Manajemen, Universitas Trisakti, Indonesia 

Email: puri122012003061@std.trisakti.ac.id, ernytajib@trisakti.ac.id 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work from home, job stress, 

job satisfaction dan job commitment terhadap work life balance pada karyawan 5 

Direktorat Jenderal di Kementerian Agama Republik Indonesia. Metode pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, menggunakan survey research pada 

seluruh karyawan yang bekerja 5 Direktorat Jenderal di Kementerian Agama 

Republik Indonesia sebagai obyek penelitian. Pengumpulan data digunakan dengan 

cara menyebarkan kuesioner. Sampel penelitian dipilih menggunakan simple 

random sampling sehingga diperoleh 182 responden. Metode pengujian data yaitu 

uji instrument dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software SmartPLS 

versi 2.0 M3. Pengaruh secara langsung menunjukkan bahwa hasil penelitian work 

from home berpengaruh terhadap work life balance, job stress, job satisfaction dan 

job commitment.  Job satisfaction dan job commitment berpengaruh terhadap work 

life balance, sedangkan variabel job satisfaction dan job commitment mampu 

memediasi pengaruh antara work from home terhadap work life balance. Implikasi 

bagi karyawan 5  Direktorat Jenderal di Kementerian Agama Republik Indonesia 

untuk meningkatkan work life balance pada karyawan dapat memperhatikan 

variabel work from home, job satisfaction dan job commitment, selain itu 

pentingnya untuk mempertimbangkan dimensi-dimensi job satisfaction yaitu 

mempertahankan kesesuaian pekerjaan dengan kompetensi pekerja dan job 

commitment yaitu mempertahankan tuntutan tanggung jawab dari pekerja selama 

work from home, serta memberikan perhatian khusus terhadap pekerjaan, gaji, 

kesempatan promosi, rekan kerja, dan pengawasan selama work from homee . 

 

Kata Kunci: work form home; job stress; job satisfaction; job commitment; work life 

balance 

 

Abstract  

This study aims to analyze the effect of work from home, job stress, job satisfaction 

and job commitment on work-life balance in employees of 5 Directorates General 

at the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia. The method in this 

study is a quantitative method, using survey research on all employees who work 5 

Directorate Generals at the Ministry of Religious Affairs of the Republic of 
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Indonesia as research objects. Data collection is used by distributing 

questionnaires. The research sample was selected using simple random sampling 

so that 182 respondents were obtained. The data testing method is an instrument 

test with a validity test and a reliability test. The data analysis method uses 

Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS software version 2.0 M3. The 

influence directly shows that the results of work from home research affect work-

life balance, job stress, job satisfaction and job commitment.  Job satisfaction and 

job commitment affect the work-life balance, while the variables of job satisfaction 

and job commitment are able to mediate the influence between work from home on 

the work-life balance.  Implications for employees of the 5 Directorates General at 

the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia to improve work-life 

balance in employees can pay attention to the variables of work from home, job 

satisfaction and job commitment, in addition to the importance of considering the 

dimensions of job satisfaction, namely maintaining job conformity with worker 

competencies and  job commitment is to maintain the demands of responsibility 

from workers during work from home, as well as pay special attention to work, 

salary, promotion opportunities, co-workers, and supervision during work from 

homee. 

 

Keywords: work form home; job stress; job satisfaction; job commitment; work life 

balance

Pendahuluan 

Sejak merebaknya COVID-19 di Wuhan pada akhir tahun 2019, kehebohan 

mulai menyeruak secara berangsur yang bahkan menjangkau seluruh dunia. Berbagai 

negara kemudian mulai menerapkan protokol COVID-19 sesuai dengan anjuran World 

Health Organization (WHO), mulai dengan tidak berkumpul/melakukan pertemuan, 

menjaga jarak, membatasi keluar rumah bahkan dilakukan langkah isolasi mulai isolasi 

mandiri perorangan, komunitas, bahkan seluruh kota. Sebagai akibatnya banyak kantor 

baik pemerintah maupun swasta yang kemudian menerapkan skema bekerja dari rumah 

(Work form Home/WFH). 

Work from home juga dikenal sebagai telework, telecommuting atau kerja virtual 

(Manroop dan Petrovski, 2021) adalah bidang penelitian yang berkembang di kalangan 

para ahli. Pada tahun 2015 lebih dari 12% pekerja Uni Eropa dan hampir seperempat  

karyawan Amerika Serikat bekerja setidaknya sebagian dari rumah. Survei baru-baru ini 

terhadap 27.500 milenium dan Gen Z menunjukkan bahwa mayoritas ingin bekerja dari 

jarak jauh lebih sering. Bekerja dari rumah adalah solusi khas untuk orang dengan anak-

anak yang menjadi tanggungan tetapi banyak karyawan hanya mencari work life 

balance yang lebih baik dan kenyamanan bekerja dari rumah di lingkungan kerja 

alternatif (Anzel, et al. 2021). Penelitian terhadap work from home berpendapat banyak 

manfaat yang memberikan bagi masyarakat; misalnya, mengurangi kemacetan lalu 

lintas, polusi udara dan konsumsi energi, dan untuk organisasi; misalnya, meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi, mengurangi perhentian kerja dan bagi karyawan sendiri; 

misalnya meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Manfaat work from home juga 

telah terbukti lebih baik bagi yang memiliki anak dan/atau tanggung jawab perawatan 
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lainnya (Aczel et al. 2021). Namun, manfaat ini memiliki harga khusus untuk ibu yang 

masih menjadi pengasuh utama dalam keluarga dan harus mencampurkan urusan 

pekerjaan dan keluarga. 

Bagi banyak orang, transisi dari ke work from home membutuhkan perubahan 

total dalam cara mendekati pekerjaan masing-masing seperti serta hubungan dengan 

klien/klien dan kolega. Menurut Akkermans et al. (2020) menggambarkan pandemi 

sebagai bentuk “kejutan karir” yang menunjukkan bahwa perubahan dalam kerja yang 

lebih luas dapat berdampak langsung pada pengalaman kerja dan kesejahteraan pribadi. 

Terkait dengan topik ini, semakin banyak bukti bahwa COVID-19 memiliki efek 

langsung dan signifikan pada bagaimana dan di mana pekerjaan dilakukan, ruang kerja, 

alat dan teknologi, jam kerja, hubungan sosial dan persepsi kontrol pribadi, identitas, 

batasan hidup, ketahanan, dan koping (Gibson, 2020; Knifin et al. 2021).  

Abadhi, et al. (2020) menjelaskan bahwa work from home bagi pekerja lepas hal 

itu sudah biasa, tapi bagi pegawai pemerintah itu sesuatu yang baru. Menurut Eddleston 

dan Mulki (2017) work from home telah melahirkan prioritas kebijakan bagi sebagian 

besar pemerintah untuk mengatasi pandemi. Dalam melakukan kebijakan harus dibuat 

dengan mempertimbangkan kepraktisan untuk keduanya yaitu bagi pengusaha dan 

karyawan karena akan ada beberapa konsekuensi. Work from home memiliki banyak 

kelebihan dan merugikan baik karyawan maupun organisasi dibandingkan bekerja 

secara normal di kantor.  

Menurut Manroop dan Petrovski (2021) salah satu bidang yang diminati adalah 

dampak work from home terhadap job satisfaction. Meskipun hasilnya beragam, meta 

analisis sebelumnya melaporkan hubungan positif antara work from home dan job 

satisfaction. Studi yang lebih baru telah menunjukkan bahwa mengarah pada 

peningkatan karyawan, keterlibatan dan mengurangi omset.  

Meskipun penelitian menunjukkan hasil positif dari work from home, menurut 

Manroop dan Petrovski (2021) perubahan mendadak dan wajib ke work from home 

selama pandemi COVID-19 saat ini telah menimbulkan hasil yang lebih bermasalah. 

Sebuah penelitian yang berbasis di Inggris baru-baru ini menemukan bahwa 

mewajibkan work from home memiliki dampak yang merugikan pada kesejahteraan 

psikologis dan fisik karyawan. Dengan adanya tuntutan pekerjaan yang dikerjakan di 

rumah membuat karyawan mengalami job stress yang terlihat dari kecemasan dan 

depresi ketika menghadapi pekerjaannya. Strategi untuk mengelola job stress di tingkat 

organisasi dapat menggunakan tambahan alat seperti sistem komunikasi dan perangkat 

lunak, perubahan kepemimpinan, penyediaan sumber daya untuk kesejahteraan 

karyawan seperti pelatihan kerja, dan koordinasi tim kerja yang lebih baik (Hampton et 

al. 2019).  

Selanjutnya kefleksibelan pada work from home menuntut dedikasi setiap 

karyawan, karena karyawan yang mempunyai komitmen akan lebih bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya walaupun tanpa diawasi langsung tatap muka oleh atasan, maka 

dari itu pada saat menjalankan work from home diperlukannya job commitment. 

Menurut Rajak dan Pandey (2017) menyebutkan dedikasi karyawan sangat penting 
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untuk  meningkatkan kinerja organisasi, dengan kata lain, partisipasi juga dapat 

dipahami sebagai hubungan antara individu  (karyawan) dan organisasi (perusahaan-

pemberi pekerjaan).  

Work from home mengacu pada kemampuan karyawan untuk bekerja di tempat 

kerja yang fleksibel, terutama pada rumah, dengan menggunakan teknologi 

melaksanakan tugas pekerjaan sehingga dapat menciptakan sikap positif oleh karyawan 

terhadap pekerjaan (Grant et al. 2019). Work from home, sering menghalangi pekerja 

untuk memiliki batasan kehidupan kerja yang jelas, menyebabkan beban kerja yang 

berlebihan, meningkatkan tingkat stres (Liu dan Lo 2018), kecemasan, dan 

mempengaruhi kualitas hidup, serta job satisfaction. Work life balance memainkan 

peran penting dalam efektivitas dan pertumbuhan hubungan antara organisasi dan 

karyawannya. Beberapa komponen, seperti melibatkan karyawan dalam pengembangan 

kebijakan dan membuat keputusan yang tepat pada waktu yang tepat, dapat diperkuat 

untuk meningkatkan work life balance (Chaitra et al. 2017). Bagi karyawan, work life 

balance adalah kesulitan dan masalah dalam memenuhi tanggung jawab yang berkaitan 

dengan keluarga dan pekerjaan. Sedangkan bagi organisasi, seorang pimpinan yang 

memahami masalah menciptakan lingkungan kerja yang ramah dan mendukung di mana 

karyawan dapat berbagi tanggung jawab kerja dan melupakan tanggung jawab keluarga. 

Work life balance selalu menjadi tantangan untuk dicapai bagi individu yang 

bekerja di sektor yang berbeda terutama bagi wanita karena tidak mudah melakukan 

pekerjaan rumah dan kantor sehari-hari sambil bekerja dari rumah secara teratur. Ada 

penurunan kesejahteraan karena kelelahan mental, fisik dan kesulitan serta ditantang 

oleh karyawan selama pandemi. Karyawan yang mampu mengelola masalah pekerjaan 

dan masalah rumah yang lebih mengarah pada integrasi kehidupan kerja daripada work 

life balance. Karyawan yang telah menerima perubahan dan telah meningkatkan diri 

dengan kemampuan digitalisasi untuk memenuhi tuntutan yang berkaitan dengan waktu, 

rumah, keluarga, pekerjaan, kesehatan dan tanggung jawab (Singh, et al. 2021). 

Penelitian sebelumnya terhadap work from home, job stress, job satisfaction, job 

commitment, dan work life balance menemukan bahwa work from home berpengaruh 

positif terhadap work life balance pada perempuan, karena akan ada konflik 

kepentingan harus diprioritaskan (Dua dan Hyronimus, 2020). Karyawan TI dari 

berbagai perusahaan di Indonesia Trivandrum sebagian besar mengalami stres karena 

tidak terbiasa dengan pengaturan kerja di rumah (Rajit dan Akhila, 2021). Ditemukan 

hubungan yang signifikan antara kepuasan dengan teleworking (work from home) dan 

kepuasan gaji, dukungan dari pengawasan dan otonomi di tempat kerja. berdasarkan 

hasil yang diperoleh, pekerjaan jarak jauh yang diperkenalkan oleh corona virus 

memiliki dampak positif yang jelas terhadap job satisfaction pada karyawan Slovakia 

(Karacsony, 2021). Ditemukan dukungan organisasi yang dirasakan menggambarkan 

efek positif terhadap kepuasan para telecommuter dalam pekerjaannya masing-masing, 

serta komitmen telecommuters ke organisasi (Aban, et al. 2019). Sedangkan Irawanto, 

et al. (2021) menemukan bahwa work from home, job stress dan work life balance 

mempunyai pengaruh signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
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job satisfaction. Aruldos, et al. (2021) menemukan bahwa job stress berpengaruh 

negatif pada work life balance, job satisfaction bepengaruh positif pada work life 

balance, dan job commitment berpengaruh positif pada work life balance. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud memberikan kontribusi 

untuk perluasan penelitian-penelitian sebelumnya dan juga untuk menguji hipotesis 

penelitian-penelitian sebelumnya yang hasilnya masih bertentangan dengan rumusan 

penelitian-penelitian yang terkait dengan work from home, job stress, job satisfaction, 

dan job commitment, work life balance pada karyawan di institusi pemerintah. 

Penelitian ini dilakukan pada lima (5) Direktorat Jenderal pada Kementerian Agama 

yaitu Ditjen Bimas Islam, Ditjen Bimas Kristen, Ditjen Bimas Katolik, Ditjen Bimas 

Hindu, dan Ditjen Bimas Buddha pada Kantor Kementerian Agama RI. Direktorat 

Jenderal tersebut sesuai dengan Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penyesuaian 

Sistem Kerja Pegawai Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) pada Kementerian Agama tanggal 16 Maret 2020 melaksanakan 

work from home dan terus diperbaharui sesuai dengan kondisi. Work from home 

merupakan suatu yang baru bagi institusi pemerintah yang berdampak pada kemampuan 

karyawan pada Direktorat Jenderal tersebut untuk dapat memilah antara kehidupan 

pribadi dan juga pekerjaan, lebih khusus lagi terkait lebih khusus lagi terkait kesulitan 

karyawan untuk berhenti bekerja meski jam kerja telah usia, dan kesulitan dalam 

menjaga fokus di tengah-tengah pekerjaan, karena terdistraksi dengan kehidupan 

pribadi.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengkontruksi penelitian dari Aruldos, et al. (2021) berjudul The 

relationship between quality of work life and work life balance mediating role of job 

stress, job  satisfaction and job commitment: evidence from India, dan penelitian oleh 

Bellman dan Hubler (2021) berjudul Working from home, job satisfaction  and work life 

balance robust or heterogeneous links. Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian 

meliputi penelitian kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan tujuan penelitian penelitian 

kuantitatif meliputi: penelitian dasar, penelitian untuk pengembangan, dan penelitian 

terapan; sedangkan berdasarkan tingkat tempat penelitian penelitian kuantitatif meliputi: 

penelitian eksperimen, penelitian survey, penelitian naturalistik; sedangkan menurut 

karakteristik masalah penelitian dibedakan menjadi peneitian historis, deskriptif, studi 

kasus/lapangan, korelation, kausalitas dan komperatif (Ngatno, 2015).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, bertujuan pengembangan dan 

berdasarkan tempat berjenis penelitian survey karena mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah yaitu pada unit analisa lima (5) Direktorat Jenderal pada 

Kementerian Agama yaitu Ditjen Bimas Islam, Ditjen Bimas Kristen, Ditjen Bimas 

Katolik, Ditjen Bimas Hindu, dan Ditjen Bimas Buddha yang berlokasi di Jakarta. 

Sedangkan berdasarkan karakteristiknya penelitian ini adalah penelitian korelasional 

karena bertujuan untuk menentukan apakah terdapat asosiasi antar variabel dan 

membuat prediksi berdasarkan kolerasi antar variabel. Variabel-variabel dalam 
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penelitian yaitu work life balance sebagai variabel terkait (Dependent Variabele), 

variabel work from home sebagai variabel bebas (Independent Variable), job stress, job 

satisfaction, job commitment sebagai variabel perantara (Intervening Variable). Menurut 

kedalamannya penelitian ini kurang mendalam tetapi generalisasinya tinggi atau 

menggunakan studi statistik. Perlakuan pengumpulan data pada penelitian ini dengan 

menyebarkan kuesioner (primer) dan juga studi pustaka yaitu dari berbagai literatur, 

jurnal, dan artikel maupun data yang melibatkan variabel (sekunder). Jadwal waktu 

penelitian cross-sectional, karena peneliti hanya mengamati fenomena pada satu titik 

waktu tertentu (Nurdini, 2006). Pengumpulan data penelitian ini dilakukan pada rentang 

waktu bulan Febuari s.d. Maret 2022. 

Variabel dan Pengukuran 

Variabel penelitian ini meliputi, 1 (satu) variabel terkait (Dependent Variabel) 

yaitu work life balance, 1 (satu) variabel bebas (Independent Variable) yaitu work from 

home, dan 3 (tiga) variabel perantara (Intervening Variable) yaitu job stress, job  

satisfaction, job commitment. Pada penelitian ini, variabel diukur dengan menggunakan 

skala likert. Skala Likert dikategorikan ke dalam skala pengukuran aritmatika tertentu 

yang menunjukkan peringkat dan jarak komposisi dari data yang dikumpulkan dari 

responden (Sekaran dan Bougie, 2019). Alat ukur ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesetujuan responden atas pernyataan yang diberikan. Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban diukur dalam 5 skala likert, sebagai berikut: 1 untuk STS 

(Sangat Tidak Setuju), 2 untuk TS (Tidak Setuju), 3 untuk C (Cukup), 4 untuk S 

(Setuju), dan 5 untuk SS (Sangat Setuju).  

Metode Penarikan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah yang digeneralisasikan 

meliputi objek/subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini karyawan 

Ditjen Bimas Islam, Ditjen Bimas Kristen, Ditjen Bimas Katolik, Ditjen Bimas Hindu, 

dan Ditjen Bimas Buddha di Kementerian Agama RI berlokasi di Jakarta. Sampel 

adalah bagian dari populasi (Sugiyono, 2013). Menurut Hair, et al. (2018) penentuan 

ukuran sampel lebih dari 100 responden atau lebih besar, dengan ketentuan jumlah item 

indikator di kali 5-10, indikator penelitian ini berjumlah 36 sehingga sampel pada 

penelitian ini berjumlah 180 s.d. 360 responden. 

Uji Validitas 
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Tabel 1 

 Hasil Uji Validitas Work Life Balance 
No Pernyataan Nilai Validitas Kriteria Kesimpulan 

1 Saya memiliki cukup 

waktu untuk berkumpul 

kembali dengan keluarga 

13388etika bekerja di 

Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari 

rumah. 

0,501 >0,200 Valid 

2 Saya sempat 

memeriksakan kesehatan 

ketika bekerja di 

Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari 

rumah. 

0,490 >0,200 Valid 

3 Masalah di rumah tidak 

mempengaruhi efisiensi 

kerja saya 13388etika 

bekerja di Kementerian 

Agama RI selama 

bekerja dari rumah. 

0,523 >0,200 Valid 

4 Saya menginginkan 

jenjang karir yang maju 

dengan gaji yang lebih 

tinggi sambil tetap 

bertanggung jawab atas 

keluarga ketika bekerja 

di Kementerian Agama 

RI selama bekerja dari 

rumah. 

0,405 >0,200 Valid 

5 Saya tetap melakukan 

pekerjaan rumah tangga 

meskipun dituntut untuk 

bekerja secara 

profesional ketika 

bekerja di Kementerian 

Agama RI selama 

bekerja dari rumah. 

0,447 >0,200 Valid 

6 Saya mampu 

menghidupi keluarga dan 

memberikan perhatian 

penuh kepada keluarga 

ketika bekerja di 

Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari 

rumah 

0,687 >0,200 Valid 
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No Pernyataan Nilai Validitas Kriteria Kesimpulan 

7 Saya tetap dapat 

memenuhi tanggung 

jawab sosial ketika 

bekerja di Kementerian 

Agama RI selama 

bekerja dari rumah. 

0,667 >0,200 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Work From Home 

No Pernyataan Nilai 

Validitas 

Kriteria Kesimpulan 

1 Pekerjaan saya dapat diselesaikan 

tidak hanya di kantor. 

0,622 >0,200 Valid 

2 Saya merasa sangat produktif saat 

bekerja dari rumah. 

0,760 >0,200 Valid 

3 Kualitas hasil pekerjaan saya lebih 

baik saat bekerja dari rumah. 

0,777 >0,200 Valid 

4 Saya cukup memiliki kemampuan 

secara teknikal untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya dari rumah. 

0,735 >0,200 Valid 

5 Saya memiliki target yang jelas saat 

bekerja dari rumah. 

0,810 >0,200 Valid 

6 Saya selalu berinteraksi dengan orang 

lain untuk pekerjaan saya selama 

bekerja dari rumah. 

0,533 >0,200 Valid 

7 Atasan saya selalu peduli terhadap 

kondisi saya selama bekerja dari 

rumah. 

0,412 >0,200 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

 

Tabel Error! No text of specified style in document.. Hasil Uji Validitas Job Stress 
No Pernyataan Nilai 

Validitas 

Kriteria Kesimpulan 

1 Pekerjaan saya di kantor secara langsung 

berdampak pada kesehatan fisik dan mental 

ketika bekerja di Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari rumah. 

0,720 >0,200 Valid 

2 Peralatan kerja kantor menghambat pekerjaan 

saya ketika bekerja di Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari rumah. 

0,674 >0,200 Valid 

3 Kurangnya pengembangan karir bagi karyawan 

ketika bekerja di Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari rumah. 

0,658 >0,200 Valid 

4 Besarnya gaji/upah yang saya terima sangat 

mempengaruhi prestasi kerja saya ketika 

bekerja di Kementerian Agama RI selama 

bekerja dari rumah. 

0,666 >0,200 Valid 

5 Lingkungan kerja kurang kondusif ketika 

bekerja di Kementerian Agama RI selama 

bekerja dari rumah. 

0,738 >0,200 Valid 
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6 Perbedaan pendapat dengan rekan kerja 

membuat saya stres ketika bekerja di 

Kementerian Agama RI selama bekerja dari 

rumah. 

0,702 >0,200 Valid 

7 Pemberian sanksi bagi karyawan pegawai 

menimbulkan ketegangan di antara rekan kerja 

lainnya ketika bekerja di Kementerian Agama 

RI selama bekerja dari rumah. 

0,680 >0,200 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Job Satisfaction 
No Pernyataan Nilai 

Validitas 

Kriteria Kesimpulan 

1 Saya puas bekerja ketika bekerja di Kementerian 

Agama RI selama bekerja dari rumah. 

0,757 >0,200 Valid 

2 Saya merasa puas menggunakan keterampilan 

yang saya miliki ketika bekerja di Kementerian 

Agama RI selama bekerja dari rumah. 

0,613 >0,200 Valid 

3 Saya  puas dengan gaji yang saya terima ketika 

bekerja di Kementerian Agama RI selama bekerja 

dari rumah. 

0,636 >0,200 Valid 

4 Saya dipromosikan secara adil ketika bekerja di 

Kementerian Agama RI selama bekerja dari 

rumah. 

0,747 >0,200 Valid 

5 Saya telah mengalami perkembangan karir ketika 

bekerja di Kementerian Agama RI selama bekerja 

dari rumah. 

0,738 >0,200 Valid 

6 Saya mendapatkan kerjasama yang baik dengan 

rekan kerja ketika bekerja di Kementerian Agama 

RI selama bekerja dari rumah. 

0,708 >0,200 Valid 

7 Saya merasa senang dengan rekan kerja yang 

saya miliki ketika bekerja di Kementerian Agama 

RI selama bekerja dari rumah 

0,680 >0,200 Valid 

8 Saya mendapatkan kepercayaan selama ketika 

bekerja di Kementerian Agama RI selama bekerja 

dari rumah. 

0,697 >0,200 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Job Commitment 
No Pernyataan Nilai 

Validitas 

Kriteria Kesimpulan 

1 Saya bangga bekerja di Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari rumah. 

0,567 >0,200 Valid 

2 Saya tidak sering mengambil cuti ketika bekerja di 

Kementerian Agama RI selama bekerja dari 

rumah. 

0,507 >0,200 Valid 

3 Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab 

13390etika bekerja di Kementerian Agama RI 

selama bekerja dari rumah. 

0,715 >0,200 Valid 

4 Saya melakukan pelayanan untuk kepuasan 

masyarakat 13390etika bekerja di Kementerian 

0,773 >0,200 Valid 
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Agama RI selama bekerja dari rumah. 

5 Saya dapat mengimplementasikan nilai-nilai 

organisasi di Kementerian Agama RI (Lima 

Budaya Kerja) selama bekerja dari rumah 

0,782 >0,200 Valid 

6 Saya patuh terhadap perintah atasan ketika bekerja 

di Kementerian Agama RI selama bekerja dari 

rumah. 

0,715 >0,200 Valid 

7 Saya mematuhi semua aturan yang berlaku ketika 

bekerja di Kementerian Agama RI selama bekerja 

dari rumah. 

0,759 >0,200 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation 

semuanya > dari 0.2 dengan demikian item-item tersebut dapat dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas pada alat ukur perlu dilakukan untuk memastikan 

instrumen dari alat ukur yang digunakan untuk penelitian ini adalah konsisten dan 

akurat. Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi, akurasi, dan prediktabilitas suatu alat 

ukur (Sekaran dan Bougie, 2019). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

cronbach’s alpha yang menunjukkan apakah butir-butir pengukuran bersifat homogen 

dan mampu merefleksikan konstruk yang sama dan mendasar (Hair et al., 2020). 

Menurut Hair et al. (2020) dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas ini adalah 

sebagai berikut: 

• Jika koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 → maka Cronbach’s Alpha acceptabel 

(construct reliable). 

• Jika Cronbach’s Alpha < 0,60 → maka Cronbach’s Alpha unacceptabel (construct 

unreliable) dapat dikatakan penelitian tersebut tidak dapat diterima (Haryono, 

2017).  

Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diteliti, 

ditampilkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Work From Home 0,877 Reliabel 

Job Stress 0,893 Reliabel 

Job Satisfaction 0,902 Reliabel 

Job Commitment 0,885 Reliabel 

Work Life Balace 0,796 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

 

Koefisien Cronbach’s Alpha sebagai konsistensi alat ukur atau tingkat 

reliabilitas alat ukur diketahui.  Koefisien minimum yang dapat diterima yaitu 0,60 

(Sekaran & Bougie, 2013).  Dasar pengambilan keputusan jika koefisien Cronbach 

Alpha > 0.6 maka reliabel; dan jika koefisien Cronbach’s Alpha < 0.6 maka tidak 
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reliabel. Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel lebih 

besar 0.6 dengan demikian seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel.  

Structural Equation Model (SEM) 

Structural Equation Model (SEM) telah semakin diterapkan dalam ilmu sosial 

dan pemasaran, karena kemudahan penggunaan perangkat lunak selama tiga dekade 

terakhir ini (Hair, et al. 2014). SEM memudahkan untuk mendeteksi dan 

mengkonfrimasi hubungan antara beberapa variabel. Kekuatan yang paling penting dari 

SEM adalah bahwa hubungan di antara banyak konstruksi laten dapat diperiksa dengan 

cara yang mengurangi kesalahan dalam model (Hair, et al. 2014). Fitur ini 

memungkinkan untuk mengevaluasi dan menghapus variabel yang bertanda pengukuran 

rendah. Menurut Astrachan, et al. 2014; Ringle, et al. 2013 untuk mencapai tujuan 

tersebut, teknik SEM sangat cocok. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengolahan SEM dengan PLS 2.0 

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 2.0 

 

Hasil SEM serupa dengan hasil regresi berganda. SEM menyediakan prosedur 

yang cukup mudah untuk memverifikasi mediasi, sehingga metode yang digunakan 

dalam analisis data adalah yaitu Structural Equation Modeling (SEM), melalui software 

SmartPLS versi 2.0 M3. SEM-PLS bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar 

konstruk dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antar konstruk (Ghozali, 

2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Beta 

(β) 

T 

Statistics 

P-

Value 

Kesimpulan 

H1 work from home → work life balance 0.158 2.532 0.011 H1 didukung 

H2 
work from home → job stress 

-

0.242 
2.806 0.005 H2 didukung 

H3 work from home → job satisfaction 0.476 8.954 0.000 H3 didukung 

H4 work from home → job commitment 0.368 5,495 0.000 H4 didukung 

H5 
job stress → work life balance 0.045 0.784 0.433 

H5Tidak 

didukung 

H6 job satisfaction → work life balance 0.396 5,093 0.000 H6 didukung 

H7 job commitment → work life balance 0.336 3,608 0.000 H7 didukung 
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No Hipotesis Beta 

(β) 

T 

Statistics 

P-

Value 

Kesimpulan 

Hipotesis Mediasi 

H8 work from home → job stress → work 

life balance 

-

0.011 
0.755 0.450 

H8 Tidak 

didukung 

H9 work from home → job satisfaction → 

work life balance 
0.188 4.427 0.000 H9 didukung 

H10 work from home → job commitment → 

work life balance 
0.124 3.016 0.003 

H10 

didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SmartPLS versi 2.0 M3 

 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis 1, dapat disimpulkan bahwa H1 berbunyi “Terdapat 

pengaruh positif work from home terhadap work life balance” dapat terdukung. 

Berarti semakin tinggi work from home semakin tinggi work life balance, demikian 

sebaliknya. Penelitian ini terdukung dengan penelitian Dua dan Hyronimus (2020) 

yang mengatakan bahwa work from home berpengaruh positif terhadap work life 

balance pada perempuan karena akan ada konflik kepentingan harus diprioritaskan. 

Yang et al. (2021) menemukan bahwa work life balance selama work from home 

para pekerja meningkat Work from Home merupakan salah satu faktor dalam 

memengaruhi Work Life Balance dikarenakan memiliki fleksibilitas pengaturan 

waktu dan jam kerja yang memungkinkan karyawan untuk mengatasi kebutuhan 

keluarga dan pekerjaan lain dengan lancar (Yang et al., 2021). Efektifitas dan 

efisiensi dari work from home semakin diperkuat dengan perkembangan teknologi 

yaitu adanya Platform Virtual yang memungkinkan karyawan untuk bekerja secara 

remote atau teleworking (Rathnaweera et al. 2021). Hasil penelitian dapat 

diinterpretasikan bahwa work from home berpengaruh positif terhadap work life 

balance pada 5 Direktorat Jenderal di Kementerian Agama karena selama work from 

home karyawan tetap bisa berinteraksi dengan orang lain untuk melancarkan 

pekerjaan. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa karyawan 5 Direktorat Jenderal 

Kementerian Agama akan work life balance jika work from home diterapkan dalam 

pengelolaan karyawan terutama jika karyawan dapat berinteraksi dengan orang lain 

untuk melancarkan pekerjaan dengan menggunakan Platform virtual telah 

memungkinkan karyawan tetap terhubung selama work from home sehingga dapat 

mengatur waktu dan jam kerja yang lebih fleksibel memungkinkan karyawan untuk 

mengatasi kebutuhan keluarga dan pekerjaan lain dengan lancar. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis 2, dapat disimpulkan bahwa H2 berbunyi “Terdapat 

pengaruh negatif work from home terhadap job stress” dapat terdukung. Berarti 

semakin tinggi work from home semakin rendah job stress, demikian sebaliknya. 

Penelitian ini terdukung oleh penelitian Adamovic (2021) yang menemukan bahwa 

menghabiskan lebih banyak work from home memiliki efek menguntungkan pada 

job stress ketika karyawan tidak percaya bahwa kerja jarak jauh akan menyebabkan 

isolasi sosial. Perlunya mempersiapkan karyawan mengelola stress selama work 

from home dan pemberian program pendampingan karyawan secara virtual berupa 

konseling online (Manroop and Petrovski,2021). Hasil penelitian dapat 
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diinterpretasikan bahwa work from home berpengaruh negatif terhadap job stress 

pada karyawan 5 Direktorat Jenderal di Kementerian Agama karena kesehatan fisik 

dan mental diperhatikan.  Hal tersebut bisa dikatakan bahwa karyawan 5 Direktorat 

Jenderal Kementerian Agama akan semakin rendah job stress jika work from home 

diterapkan dalam pengelolaan karyawan terutama jika selama work from home 

kesehatan fisik dan mental diperhatikan melalui program pendampingan selama 

work from home dengan memenuhi kebutuhan karyawan untuk menjaga kesehatan 

fisik dan mental selama work from home. Oleh karena itu, semakin tepat work from 

home yang diimplementasikan, karyawan 5 Direktorat Jenderal Kementerian Agama 

maka akan semakin rendah job stress. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis 3, dapat disimpulkan bahwa H3 berbunyi “Terdapat 

pengaruh positif work from home terhadap job satisfaction” dapat terdukung. 

Berarti semakin tinggi work from home semakin tinggi job satisfaction, demikian 

sebaliknya. Penelitian ini terdukung penelitian oleh Nuangjamnong (2022) yang 

menemukan bahwa work from home memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan job satisfaction.  Kemampuan untuk bekerja dari jarak jauh menciptakan 

fleksibilitas yang meningkatkan job satisfaction yang memengaruhi job satisfaction 

dan kinerja. Irawanto, et al.  (2021) menyebutkan bahwa work from home 

mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap job satisfaction. 

Faktor individu yaitu: taktik manajemen diri dan faktor rumah/keluarga yaitu: 

kebutuhan akan kondisi kerja jarak jauh yang memadai adalah penting untuk 

produktivitas, kinerja, dan job satisfaction saat bekerja jarak jauh selama COVID-19 

(Mihalea et al. 2021). Selain itu, perasaan otonomi yang meningkat menyebabkan 

efek positif pada kepuasan kerja karyawan (Neibuhr, 2022). Work from home 

berpengaruh positif terhadap job satisfaction pada karyawan 5 Direktorat Jenderal di 

Kementerian Agama karena kompetensi karyawan dapat digunakan selama work 

from home. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis 4, dapat disimpulkan bahwa H4 berbunyi “Terdapat 

pengaruh positif work from home terhadap job commitment” dapat terdukung. 

Berarti semakin tinggi work from home semakin tinggi job commitment, demikian 

sebaliknya. Penelitian ini terdukung penelitian oleh Sultana et al. (2021) yang 

menemukan bahwa dalam konteks work from home komitmen normatif dan 

motivasi intrinsik adalah dua variabel yang paling penting yang memiliki pengaruh 

langsung terhadap kepuasan kerja karyawan. Telecommuter akan puas dan 

berkomitmen pada organisasi jika mendapat dukungan organisasi (Aban et al. 

2019). Work from home berpengaruh positif terhadap job commitment pada 

karyawan 5 Direktorat Jenderal di Kementerian Agama karena karyawan bekerja 

penuh tanggung jawab selama work from home. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa 

karyawan 5 Direktorat Jenderal Kementerian Agama akan semakin tinggi job 

commitment jika work from home diterapkan dalam pengelolaan karyawan terutama 

jika karyawan bekerja penuh tanggung jawab selama work from home, dukungan 
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organisasi selama work from home mempunyai peran penting mendorong karyawan 

untuk bertanggungjawab pada pekerjaannya. 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis 5, dapat disimpulkan bahwa H5 berbunyi “Terdapat 

pengaruh negatif job stress terhadap work life balance” tidak terdukung. Penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian Aruldos, et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

job stress berpengaruh negatif pada work life balance dan penelitian Salonki dan 

Mandaviya (2021) yang menyatakan bahwa job stress secara signifikan berpengaruh 

pada wanita, sedangkan responden pria mampu mengelola emosi, namun demikian 

responden pria memiliki masalah terkait kesehatan daripada responden wanita 

akibat dari job stress dan tidak adanya work life balance. Akan tetapi penelitian ini 

terdukung penelitian Zahoor, et al. (2020) yang menemukan bahwa job stress tidak 

berpengaruh pada work life balance, karena karyawan tidak menunjukkan pola 

perilaku yang meningkatkan tingkat stres dan  orang yang senang bekerja dan 

mendorong diri sendiri untuk mencapai tujuan pekerjaan tidak mengalami stres 

terhadap pekerjaannya. Meskipun karyawan menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk bekerja dan lebih sedikit waktu bersama keluarga masih dapat mengalami 

work life balance yang lebih tinggi, karena pilihan yang karyawan disukai adalah 

pekerjaan, bukan keluarga atau diri sendiri. 

6. Berdasarkan pengujian hipotesis 6, dapat disimpulkan bahwa H6 berbunyi “Terdapat 

pengaruh positif job satisfaction terhadap work life balance” dapat terdukung. 

Berarti semakin tinggi job satisfaction semakin tinggi work life balance, demikian 

sebaliknya. Penelitian ini terdukung Arif dan Farooqi (2014) menemukan hubungan 

positif yang signifikan ada antara work life balance dan kepuasan, demikian juga 

penelitian Aruldoss, et al. (2021) yang menemukan bahwa job satisfaction 

bepengaruh positif pada work life balance. Work life balance secara positif terkait 

dengan job satisfaction karyawan selama situasi pandemi. Otonomi pekerjaan 

membantu karyawan lebih memahami tugas, tujuan, dan prioritas kerja; mengurangi 

dampak negatif dari konflik dan mencapai work life balance. Otonomi pekerjaan 

mendorong karyawan untuk mendapatkan lebih banyak fleksibilitas dalam mengatur 

waktu dan pekerjaan. Karyawan yang puas membayar kembali organisasi dan 

berusaha untuk efisiensi melalui peningkatan tingkat work life balance (Rashmi dan 

Katarina, 2021). Job satisfaction berpengaruh positif terhadap work life balance 

pada karyawan 5 Direktorat Jenderal di Kementerian Agama karena kompetensi 

karyawan dapat digunakan dalam bekerja sehingga karyawan tetap dapat menjaga 

work life balance. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa karyawan 5 Direktorat 

Jenderal Kementerian Agama akan semakin tinggi work life balance jika job 

satisfaction diterapkan dalam pengelolaan karyawan terutama dalam bekerja 

kompetensi karyawan dapat digunakan. Kompetensi yang dimiliki karyawan 

membantu karyawan lebih memahami tugas, tujuan, dan prioritas kerja,  

mengurangi dampak negatif dari konflik dan mencapai work life balance. Oleh 

karena itu, semakin tepat job satisfaction diimplementasikan, maka karyawan 5 

Direktorat Jenderal Kementerian Agama akan semakin tinggi work life balance. 
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7. Berdasarkan pengujian hipotesis 7, dapat disimpulkan bahwa H7 berbunyi “Terdapat 

pengaruh job commitment terhadap work life balance” dapat terdukung. Berarti 

semakin tinggi job comittment semakin tinggi work life balance, demikian 

sebaliknya. Penelitian ini terdukung penelitian oleh Arif dan Farooqi (2014) yang 

menemukan hubungan positif yang signifikan ada antara work life balance dan 

komitmen. Ketika karyawan merasa nyaman di tempat kerja dan merasa lebih 

sedikit stres, lebih mungkin untuk mengalami job satisfaction dan berkontribusi 

pada organisasi (Aruldoss et al. 2021). Job commitment berpengaruh positif 

terhadap work life balance pada karyawan 5 Direktorat Jenderal di Kementerian 

Agama karena karyawan bertanggung jawab dalam bekerja sehingga menjaga work 

life balance. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa karyawan 5 Direktorat Jenderal 

Kementerian Agama akan semakin tinggi work life balance jika job commitment 

diterapkan dalam pengelolaan karyawan terutama ketika karyawan bertanggung 

jawab dalam bekerja, ketika karyawan bertanggung jawab pada pekerjaannya akan  

berkontribusi pada organisasi. Oleh karena itu, semakin tepat job commitment 

diimplementasikan, maka karyawan 5 Direktorat Jenderal Kementerian Agama akan 

semakin tinggi work life balance. 

8. Berdasarkan pengujian hipotesis 8, dapat disimpulkan bahwa H8 berbunyi “Terdapat 

pengaruh negatif work from home terhadap work life balance dimediasi oleh job 

stress” tidak terdukug. Hal ini berarti job stress tidak berkontribusi pengaruh work 

from home terhadap work life balance. Menurut Baron dan Kenny dalam Sugiyono 

(2013), peranan variabel sebagai mediator terjadi apabila: 

a. Variasi pada variabel independen mampu menjelaskan secara signifikan variasi 

dalam variabel mediator. 

b. Variasi pada variabel mediator mampu menjelaskan secara signifikan variasi 

dalam variabel dependen. 

c. Ketika variabel mediator dikontrol, hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen tidak atau signifikan. 

Pada penelitian ini tidak memenuhi syarat sebagai peranan variabel mediator karena 

variabel mediator tidak mampu menjelaskan secara signifikan variasi dalam variabel 

dependen, ditunjukan pada pengujian hipotesis H5 yang menyatakan pengaruh 

negatif job stress terhadap work life balance” tidak terdukung, sehingga 

memberikan memberikan dampak pada H8 yang tidak terdukung, kesimpulan yang 

dapat ditarik kesimpulan bahwa mediasi job stress tidak berkontribusi pada 

pengaruh work from home terhadap work life balance. Job stress tidak berpengaruh 

pada work life balance karena karyawan lebih menyukai pekerjaan dari pada 

keluarga atau diri sendiri (Zahoor et al. 2020). Hal tersebut bisa dikatakan bahwa 

work life balance selama work from home tidak terpengaruh oleh job stress pada 

karyawan 5 Direktorat Jenderal Kementerian Agama. 

9. Berdasarkan pengujian hipotesis 9 dapat disimpulkan bahwa H9 berbunyi “Terdapat 

pengaruh positif work from home terhadap work life balance dimediasi oleh job 

satisfaction” dapat terdukung. Berarti semakin tinggi job satisfaction akan 
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berkontibusi pada semakin tinggi pengaruh work from home terhadap work life 

balance. Demikian sebaliknya, semakin rendah job satisfaction akan berkontribusi 

pada semakin rendah pengaruh work from home terhadap work life balance. Job 

commitment telah memenuhi syarat sebagai mediator (Sugiyono, 2013) yaitu: 

variabel variasi work from home mampu menjelaskan secara signifikan variasi 

dalam variabel job satisfaction.  Variasi pada variabel job satisfaction mampu 

menjelaskan secara signifikan variasi dalam variabel work life balance. Ketika 

variabel job satisfaction dikontrol, hubungan antara variabel work from home dan 

variabel work life balance tidak atau signifikan. Teleworking diperkenalkan karena 

corona virus memiliki efek positif yang jelas pada job satisfaction. Hubungan antara 

manajer dan bawahan telah meningkat, dan work life balance juga telah berkembang 

dengan baik selama work from home (Karacsony, 2021). 

10. Berdasarkan pengujian hipotesis 10 dapat disimpulkan bahwa H10 berbunyi 

“Terdapat pengaruh positif work from home terhadap work life balance dimediasi 

oleh job commitment” dapat di dukung. Berarti semakin tinggi job commitment akan 

berkontibusi pada semakin tinggi pengaruh work from home terhadap work life 

balance. Demikian sebaliknya, semakin rendah job commitmet akan berkontribusi 

pada semakin rendah pengaruh work from home terhadap work life balance. Job 

commitment telah memenuhi syarat sebagai mediator (Sugiyono, 2013) yaitu: 

variabel variasi work from home mampu menjelaskan secara signifikan variasi 

dalam variabel job commitment.  Variasi pada variabel job commitment mampu 

menjelaskan secara signifikan variasi dalam variabel work life balance. Ketika 

variabel job commitment dikontrol, hubungan antara variabel work from home dan 

variabel work life balance tidak atau signifikan. Terdapat hubungan kritis antara job 

commitment dengan pemenuhan pekerjaan seseorang (Rajak dan Pandey, 2017). 

Karyawan yang mengalami kualitas work life balance yang lebih tinggi memiliki 

sikap positif terhadap organisasi dan juga pandangan positif tentang masyarakat. 

Ketika karyawan bahagia di tempat kerja dan juga di rumah, kesejahteraan 

psikologis keluarga memiliki dampak positif pada masyarakat. Work life balance 

menguntungkan organisasi dalam hal komitmen dan produktivitas (Aruldoss et al. 

2021). Work from home berpengaruh positif terhadap work life balance dimediasi 

oleh job commitment pada karyawan 5 Direktorat Jenderal di Kemneterian Agama 

karena ketika karyawan tetap bertanggung jawab dikontrol selama work from home 

akan menjaga work life balance. Hal tersebut bisa dikatakan bahwa karyawan akan 

semakin tinggi work life balance jika job commitment diterapkan dalam pengelolaan 

karyawan 5 Direktorat Jenderal Kementerian Agama selama work from home 

terutama ketika karyawan tetap bertanggung jawab selama work from home. 

Komitmen karyawan pada pekerjaannya akan menguntungkan organisasi. Oleh 

karena itu, semakin tepat job commitment diimplementasikan selama work from 

home, maka karyawan 5 Direktorat Jenderal Kementerian Agama akan semakin 

tinggi work life balance. 
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Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 182 responden kepada ASN 5 Direktorat Jenderal di Kementerian 

Agama yang melaksanakan work from home. Model penelitian ini kemudian dianalisis 

dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 2.0 M3. Berdasarkan hasil 

penelitian yang bertujuan untuk pengaruh work from home, terhadap work life balance 

yang dimediasi oleh job stress, job satisfaction, job commitment. pada 5 Direktorat 

Jenderal di Kementerian Agama dapat disimpulkan: 

1. Work from home berpengaruh langsung signifikan dan positif terhadap work life 

balance khususnya karena karyawan selama work from home selalu berinteraksi 

dengan orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan. 

2. Work from home berpengaruh langsung signifikan dan negatif terhadap job stress 

khususnya karena karyawan selama work from home tetap terhubung dengan orang 

lain dengan lancar.  

3. Work from home berpengaruh langsung signifikan dan positif terhadap job 

satisfaction khususnya karena komunikasi dengan orang lain berlangsung lancar 

selama work from home. 

4. Work from home berpengaruh langsung signifikan dan positif terhadap job 

commitment khususnya karena interaksi dengan orang lain selama work from home 

berjalan dengan lancar. 

5. Job stress tidak berpengaruh langsung signifikan dan negatif terhadap work life 

balance. 

6. Job satisfaction berpengaruh langsung signifikan dan positif terhadap work life 

balance khususnya karena untuk tetap work life balance, karyawan menggunakan 

keterampilannya untuk menyelesaikan pekerjaan. 

7. Job commitment berpengaruh langsung signifikan dan positif terhadap work life 

balance khususnya karena untuk tetap work life balance, karyawan bertanggung 

jawab menyelesaikan pekerjaan. 

8. Work from home tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap work life 

balance dimediasi oleh job stress. 

9. Work from home berpengaruh signifikan dan positif terhadap work life balance 

dimediasi oleh job satisfaction khususnya karena untuk tetap work life balance 

selama work from home, karyawan dapat menggunakan keterampilan yang dimiliki. 

10. Work from home berpengaruh signifikan dan positif terhadap work life balance 

dimediasi oleh job commitment khususnya karena untuk tetap work life balance 

selama work from home, karyawan bekerja dengan penuh tanggung jawab. 
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